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ABSTRACT  
Bunga mawar merupakan tanaman hias yang dikenal masyarakat luas. Bentuk bunganya yang sangat indah membuat 

bunga mawar banyak yang membudidayakannya. Namun disisi lain ternyata tanaman bunga mawar mudah sekali 

sering diserang oleh berbagai macam penyakit, penyakit tersebut dapat diketahui dari gejala-gejala yang 

ditimbulkannya. Pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penyakit yang terdapat ditanaman bunga mawar. 

Sehingga dengan adanya penelitian ini bisa mempermudah masyarakat dalam mengenali dan mengatasi gejala 

penyakit yang muncul pada tanaman bunga mawar. Penelitian ini menggunakan metode Observasi Pengamatan dan 

Wawancara, dimana meneliti gejala-gejala penyakit yang timbul pada tumbuhan bunga mawar dengan meneliti 

setiap bagian pada tanaman bunga mawar. Sempel yang digunakan terdapat 10 jenis bunga mawar.Penelitian ini 

menghasilkan berbagai temuan diantaranya pada daun terdapat hama tepung, tungau dan ulat daun. Sedangkan pada 

batang tanaman bunga mawar terdapat jamur upas yang membuat batang jika terlalu lama terjangkit hama ini akan 

membusuk dan mati. Pada bunga mawar terdapat hama Thirps dan pembusukan pada bunga. 

 

Kata kunci :Tanaman Hias, Bunga mawar, Hama, Penyakit  
 

 

PENDAHULUAN  
Mawar (Rosa hybrida) merupakan 

tanaman hias bunga yang banyak digemari 

karena keindahan dan wanginya bunga. 

Mawar merupakan tanaman hias bunga 

berupa herba dengan batang berduri. Mawar 

bukan tanaman asli Indonesia, berasal dari 

dataran China. Dalam perkembangannya, 

menyebar luas di berbagai daerah, termasuk 

ke Indonesia. Di Indonesia, bunga Mawar 

dinikmati sebagai bunga potong atau 

digunakan untuk upacara adat dan sebagai 

bunga tabur.(Amiarsih et al., 2006)  
Bunga mawar sangat pantas 

menyandang julukan si ”Ratu Bunga” 

karena hampir semua orang menyukai dan 
mengenal mawar. Warna bungayang cantik 

menawan dengan aneka ragam warna warni  
Seakan menghidupkan suasana taman  
menjadi semarak, ditambah lagi pesona 
harumnya yang semerbak wangi. Bunga 
mawar dikenal mempunyai banyak varietas 
sehingga disebut Rosaceae atau keluarga 
mawar mawaran. Kemajuan teknologi 
semakin membuat   tanaman bunga mawar

 
 
 
beraneka ragam dengan warna warninya 

mulai dari merah, ungu, hitam dan bahkan 
campuranbeberapa warna. Disamping itu 

kelopak bunganya juga semakin variatif, 
dariyang berkuntum tunggal, ganda sampai 

ya ng bertumpuk.(Mill, 1952)  
Mawar (Rosa hybrida L.) merupakan 

salah satubunga yang paling banyak 

diminati masyarakat karena penampilannya 

yang cantik dan indah serta aromanya yang 

harum dan khas, sehingga dijuluki queen of 

flower. Mawar banyak dipakai dalam bentuk 

bunga tangkai untuk upacara atau hadiah 

pada hari-hari penting, dan menurut 

kegunaannya dapat dikelompokkan menjadi 

bunga potong, mawar taman, dan mawar 

tabur.(Hydrodistillation, 2015)  
Bunga mawar atau Rosa hybrida 

termasuk ke dalam famili Rosaceae yang 

menjadi salah satu komoditas tanaman hias 

yang banyak dibudidayakan dan diusahakan 

di Indonesia karena memiliki nilai ekonomi 

yang tinggi. Bunga mawar banyak 

dimanfaatkan sebagai tanaman hias pot, 

bunga potong, tanaman penghias taman,
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selain itu mawar juga digunakan sebagai 
bunga tabur (rampai) dan bahan industri 
kosmetik dan pewangi(Farisi et al., 2019).  

Tanaman mawar umumnya merupakan 

tanaman perdu, batangnya berduri dengan 
tinggi tanaman antara 0.3 sampai 0.5 meter. 

Berakar tunggang dengan banyak cabang 
akar seperti serat dan akar rambut yang  
menyerupai benang. Daun mawar 

merupakan daun majemuk dengan 3 atau 5 

berselang dan bersirip ganjil. Bunga ada 

yang tunggal dan ada pula yang tersusun 

indah dalam bentuk payung dengan 

perhiasan bunga setiap lingkaran 4-5 helai. 

Warna bunga bervariasi dari putih, merah, 

merah muda dan ungu muda. Buah mawar 

adalah buah yang di dalamnya terdapat 

biji.(Proklamasiningsih et al., 2016)  
Permintaan bunga mawar di pasar dalam 

negeri cenderung meningkatterus-menerus, 

terutama di kota-kota besar. Kota Jakarta 

menyerap bungaterbesar dengan omset dan 

peredaran uang mencapai 25,8 miliar per 

tahun. Permintaan bunga mawar tidak 

kurang dari 20000 kuntum per hari. Keadaan 

ini memberikan gambaran cerah  
bagi kalangan wirausahawan atau peminat 
bisnis lainnya diberbagai daerah di 
Indonesia (Astrilia Damayanti dan Endah 
Ayu Fitriana Program, 2015)  

Bunga mawar yang dijadikan sebagai 

tanaman budidaya biasanya memiliki nilai 

jual sebagai bunga hias, bunga potong, dan 

diambil ekstraknya.Sebagai bunga potong, 

mawar mempunyai nilai ekonomi yang 

cukup tinggi dan dalam kegiatan 

perdagangan bunga potong memberikan 

peringkat pertama yang terjual setiap 

harinya. (Bambang Yuwono, Yuli Fauziah, 

2008)  
Oleh karena itu dari berbagai manfaat 

unggulan yang dipunyai oleh bunga mawar 
menjadikan bunga mawar menjadi salah satu 

tanaman hias favorit dikalangan masyarakat. 
Banyak sekali dari kalangan masyarakat 

yang berusaha untuk membudidayakannya. 

 
Namun disisi lain, dalam membudidayakan 

tanaman hias bunga mawar ternyata tidaklah 

begitu mudah. Banyak sekali tantangan-

tantangan yang harus dihadapi dalam 

membudidayakan tanaman hias bunga 

mawar utamanya dalam menghadapi gejala 

hama dan penyakit yang sering menyerang  
tanaman bunga mawar.  
Adapun jenis hama dan penyakit yang 

menyerang sangat beragam. Oleh karena itu 

untuk mengetahui jenis mawar beserta 
penyakitnya maka perlu dilakukan 

identifikasi.(Werdini ngsih, 2007)  
Beberapa jenis hama dan penyakit yang 

sering menyerang tanaman bunga mawar 

yaitu yang pertama adalah Hama Thrips, 

berukuran sangat kecil sekitar 1 mm, 

warnanya kuning kecoklatan. Menjadi hama 

karena menghisap cairan pada bunga, daun, 

dan cabang dari tanaman sehingga 

menyebabkan tanaman mawar mati 

(Dwiyanti, 2018)  
Yang kedua adalah Hama Rayap, 

meneyarang bagian akar pada bunga mawar 

terutama yang ditanam di kebun. Yang 

ketiga adalah Hama Tungau, jenis hama 

yang sering kali ditemukan yaitu 

Tetranychus telarius. Berukuran sangat kecil 

(0,3 mm), berwarna merah, hijau atau 

kuning. Hama tungau ini sangat suka dengan 

kondisi udara yang lembabdan sirkulasi 

udara yang panas. Gejala tanaman yang 

terserang hama ini yaitu ada titik abu-abu 

kecoklatan pada bagian daun atau pucuk 

tanaman yang dihisap cairan sel 

tanaman.(Hikmah et al., 2018)  
Hama yang ke empat adalah ulat daun, 

bagian tanaman mawar yang diserang oleh 
hama ini adalah daun dan kuncup bunga 

sehingga menjadi rusak dan berlubang.(Sari 
et al., 2018)  

Hama yang kelima adalah Belalang 
(Valanga nigricornis), gejala serangan 
belalang antara lain seperti daun menjadi  
sobek dan berlubang-lubang besar. 
(Maryani, 2013) 
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Penyakit yang menyerang bunga mawar 

adalah penyakit bercak daun, penyebab 

penyakit ini disebabkan oleh Cercospora 

rosicola atau Alternaria. Gejala serangan 

akibat penyakit ini yaitu berupa bercak 

coklat atau kehitaman pada daun tua. 

(Suhardi, 2007)  
Selain itu ada penyakit Tepung yang 

disebabkan oleh jamur Oidium. Gejala yang 

terlihat pada tanaman berupa tepung atau 

lapisan putih pada permukaan daun . akibat 

serangan penyakit ini, daun akan menjadi 

kemerahan, kemudian menguning dan 

akhirnya gugur(Ayu et al., 2016)  
Oleh karena itu dari banyaknya jenis 

hama dan penyakit yang menyerang 

tumbuhan bunga mawar menjadikan hal 

tersebut sebagai fokus utama objek kajian 

pada penelitian ini. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui serta mengidentifikasi 

secara jelas jenis hama dan penyakit 

yangmenyerang tanaman bunga mawar. 

Selain itu dengan adanya penelitian ini  
diharapkan mampu membawa  
kebermanfaatan kepada masyarakat 
khususnya dalam menghadapi tantangan-
tantangan dalam usaha budidaya tumbuhan 
bunga mawar. 

 

METODE 

PENELITIAN  

Waktu dan Tempat  
Kegiatan penelitian ini dilaksanakan 

pada selama 2 minggu yaitu pada mulai 
tanggal 28 November 2020 sampai tanggal  
13 Desember 2020. Kegiatan penelitian ini 
dilaksanakan di daerah kecamatan Manyaran, 
Kabupaten Wonogiri. 

 

Alat dan Bahan  
Kegiatan penelitian ini menggunakan 

beberapa alat pendukung, diantaranya 

seperti kamera untuk mengambil gambar 
dan alat tulis untuk mendata. Bahan yang 

 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
tanaman bunga mawar. 

 

Metode  
Kegiatan penelitian ini dilaksanakan 

dengan menggunakan metode Observasi 

Pengamatan dan Wawancara. Metode ini 
dilakukan melalui beberapa tahapan, 

diantaranya :  
1. Menyiapkan peralatan yang akan 

digunakan dalam penelitian.  
2. Mencari tanaman bunga mawar yang 

digunakan sebagai objek kajian 
penelitian. 

3. Mengamati dan mendata hama maupun 

penyakit yang terdapat pada tanaman 

bunga mawar. Kegiatan ini dilakukan 

secara bertahap berdasarkan bagian-

bagian tanaman (akar, batang, daun, 

bunga)  
4. Mengidentifikasi hama maupun 

penyakit yang terdapat pada tanaman 
bunga mawar dengan mencocokkan  
sumber pustaka yang tersedia.  

Kegiatan wawancara dilaksanakan 

dengan mecari sumber informasi kepada 

pemilik tanaman dengan tujuan untuk 

mencari serta memperkuat data tambahan 

yang diperoleh dari kegiatan observasi 

pengamatan sebelumnya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  
Kegiatan penelitian identifikasi jenis 

hama dan penyakit pada tanaman bunga 
mawardidapatkan hasil berupa tabel 
dibawah ini : 
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No Nama  Gejala  Hama    Penyakit 
 

. tanaman         
 

1. Mawar 1   Daun menguning      Tepung Mildew 
 

2. Mawar 2  Daun berlubang  Ulat Daun (Udea   
 

       rubigalis)    
 

3. Mawar 3  Daun terdapat  Tungau(Tetranychus  Tepung Mildew 
 

   titik-titik  merah  telarius)     
 

   kekuningan atau  Belalang  (Valanga   
 

   abu-abu    nigricornis)    
 

   kecoklatan        
 

   Daun menguning       
 

   Daun berlubang       
 

4. Mawar 4  Batang        Jamur Upas 
 

   membusuk , pada      Tepung Mildew 
 

   batang terdapat       
 

   lapisan kerak       
 

   berwarna merah       
 

   Daun menguning       
 

5. Mawar 5  Bunga bercak  Thrips     
 

   berwarna perak       
 

6. Mawar 6  Bunga  busuk      Bunga busuk 
 

   berwarna  coklat      Tepung Mildew 
 

   dan terdapat       
 

   bintik-bintik       
 

   hitam pada bunga       
 

   Daun menguning       
 

7. Mawar 7  Daun terdapat  Tungau(Tetranychus   
 

   titik-titik  merah  telarius)     
 

   kekuningan atau  Jamur Upas    
 

   abu-abu         
 

   kecoklatan        
 

   Batang         
 

   membusuk , pada       
 

   batang terdapat       
 

   lapisan kerak       
 

   berwarna merah       
 

8. Mawar 8  Daun menguning      Tepung Mildew 
 

9. Mawar 9  Daun menguning  Belalang  (Valanga  Tepung Mildew 
 

   Daun berlubang  nigricornis)    
 

10. Mawar  Daun berlubang  Tungau(Tetranychus   
 

 10  Daun terdapat 

 

telarius     
 

   titik-titik  merah Belalang  (Valanga   
 

   kekuningan atau  nigricornis)    
 

   abu-abu         
 

   kecoklatan        
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Pembahasan 

Kegiatan penelitian identifikasi jenis 

penyakit pada tanaman bunga mawar 

dilaksanakan  di daerah kecamatan Manyaran, 

Kabupaten Wonogiri, Provinsi Jawa Tengah. 

Kegiatan penelitian ini dilaksanakan pada 

selama 2 minggu yaitu pada mulai tanggal 

28 November 2020 sampai tanggal 13 

Desember 2020.. Proses identifiksi gejala 

hama dan penyakit pada tumbuhan mawar 

dilakukan dengan mengambil beberapa 

sampel tumbuhan mawar yang berada di 

daerah Kecamatan Manyaran. Penggunaan 

sampel ini bertujuan  
untuk mempermudah dalam proses 
pengambilan data tumbuhan mawar yang 
berada di lingkup daerah Kecamatan 
Manyaran. Kegiatan ini diawali dengan 
kegiatan observasi. Kegiatan ini meliputi 
pencarian dan pengidentifikasian tanaman 
bunga mawar yang teridikasi terkena 
penyakit. Kemudian setelah diperoleh data, 
kemudian dilakukan diagnosis penyakit pada 

tanaman dengan cara mencari dan 
mencocokkan dengan referensi sumber yang 
ada.  

Dari tabel hasil kegiatan penelitian 
identifikasi jenis hama dan penyakit pada  
tanaman bunga mawar, didapatkan 
identifikasi penemuan-penemuan gejala 
yang dialami pada bunga mawar. 
 

Mawar 1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Mawar 1 

 
Observasi pertama pada tumbuhan 

bunga mawar 1 ditemukan gejala menguning 
pada beberapa daun tumbuhan bunga mawar.  

Gejala menguningnya daun pada 

tumbuhan bunga mawar ditandai dengan 

perubahan warna daun dari hijau menjadi 
kuning yang dimulai dari sisi luar daun dan 

menuju ke tengah. Peristiwa menguningnya  
daun pada bunga mawar setelah 

diidentifikasi ternyata daun pada tumbuhan 

bunga mawar tersebut mengalami gejala 

serangan Penyakit Tepung Mildew.Hal 

tersebut sesuai pendapat (Ayu, 2016) yang 

menyatakan bahwa akibat serangan penyakit 

Tepung Mildew, daun akan menjadi 

kemerahan, kemudian menguning, dan 

akhirnya gugur. 

 

Mawar 2 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Mawar 2 

 

Kemudian observasi pada tumbuhan 

bunga mawar 2 ditemukan gejala munculnya 
lubang-lubang yang terdapat pada daun 
tumbuhan bunga mawar.  

Munculnya lubang-lubang pada daun 

bunga mawar sangat beragam dalam hal 

bentuk dan jumlahnya pada setiap helai daun. 

Hal tersebut setelah diidentifikasi ternyata 

daun pada tumbuhan bunga mawar tersebut 

mengalami serangan hama Belalang 

(Valanga nigricornis). Hal tersebut didukung 

dengan pendapat (Maryani, 2013) yang 

menyatakan bahwa gejala serangan 
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belalang antara lain seperti daun menjadi 
sobek dan berlubang-lubang besar. 

 

Mawar 3 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 3. Mawar 3 

 

Kemudian observasi ketiga pada 

tumbuhan bunga mawar 3 ditemukan gejala 

munculnya bercak-bercak merah kecoklatan 
pada daun tumbuhan bunga mawar dan daun 

tanaman bunga mawar menguning dan 
berlubang.  

Munculnya lubang-lubang pada 

beberapa helai daun bunga mawar 

disebabkan oleh hama belalang, hal ini 

didukung oleh pendapatnya (Maryani, 2013) 

yang menyatakan bahwa belalang dapat 

menyerang tanaman bagian daun yang 

menyebabkan daun menjadi berlubang-

lubang.  
Selain itu ternyata pada saat kegiatan 

penelitian ditemukan adanya bercak-bercak-

bercak merah kecoklatan dengan jumlah dan 

bentuk yang beraneka ragam pada beberapa 

helai daun bunga mawar dandiimbangi juga 

adanya daun berwarna kuning. Setelah 

diidentifikasi ternyata daun pada tumbuhan 

bunga mawar tersebut mengalami serangan 

penyakit Tepung Mildew. Hal ini didukung 

oleh pendapat (Ayu, 2016) yang menyatakan 

akibat serangan penyakit tepung mildew ini, 

daun akan menjadi kemerahan, kemudian 

menguning dan akhirnya gugur. Penyakit 

tepung mildew disebabkan oleh jamur 

Oidium sp. 
 
 
 

 

 

 

 

Mawar 4 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 4. Mawar 4  
 

Observasi keempat pada tumbuhan 

bunga mawar 4 gelaja yang terjadi yaitu 

Batang membusuk , pada batang terdapat 

lapisan kerak berwarna merah dan daun 

menguning. Batamg membusuk dikarenakan 

jamur upas daun menguning dikarenakan 

terserang penyakit tepung mildew 

 

Mawar 5  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 5. Mawar 5 

 

Observasi selanjutnya ditemukan hama 

serangga Thirps pada bunga mawar 5. 

Thrips merupakan hama jenis serangga yang 

menyerang tanaman bunga mawar. Biasanya 

bunga mawar akan menguning dan kecoklat-

coklatan. Thrips sangat menyukai bunga 

mawar yang berwarna terang. 
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Hama serangga Thrips akan menyerang 

tanaman bunga mawar dengan mengisap 
cairan sel tanaman. Hal ini sesuai pendapat  
(Dwiyanti, 2018) yang menyatakan 

bahwasannya Biasanya hama tanaman ini 
menghisap cairan pada bunga, daun, dan 

cabang dari tanaman sehingga menyebabkan 
tanaman mawar mati. 

 

Mawar 6  
Observasi selanjutnya bunga 

mawarmengalami pembusukan dan daun  
menguning. Penyakit busuk bunga 
disebabkan oleh cendawan yang memiliki 
nama latin Botrytis cinereadan pada daun  
disebabkan denganserangan Penyakit 
Tepung Mildew.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 6. Mawar 6 

Tanaman bunga mawar yang terserang 

 

penyakit ini akan mengalami pembusukan 

pada kantung bunga, selain itu akan muncul 
bintil-bintil pada pada kuncup bunga yang 

akan terbuka. Sedangkan pada daun bunga 
mawar menguning dikarenakan serangan 

penyakit Tepung Mildew dan penyakit 
tersebut dikarenakan jamur Oidium sp. 
 

Mawar 7 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Mawar 7 

 

Observasi selanjutnya pada tumbuhan 

bunga mawar 7 ditemukan hama antara lain :  
Jamur upas dengan nama latin 

Corticium salmonicolor merupakan jamur 

yang sering menyerang pada batang bunga 

mawar. Tanaman bunga mawar yang 

terserang jamur upas akan muncul kerak 

pada batang dan jika lama terserang maka 

batang akan membusuk dan mati. Dan 

peristiwa menguningnya daun pada bunga 

mawar ternyata daun pada tumbuhan bunga 

mawar tersebut mengalami serangan 

Penyakit Tepung Mildew.  
Sedangkan pada daun tanaman bunga 

mawar ditemukan adanya bercak-bercak-

bercak merah kecoklatan dengan jumlah dan 

bentuk yang beraneka ragam pada beberapa 

helai daun bunga mawar. Hal tersebut 

setelah diidentifikasi ternyata daun pada 

tumbuhan bunga mawar tersebut mengalami 

serangan Tungau, Tungau merupakan Jenis 

hama yang seringkali ditemukan yaitu 

Tetranychus telarius. 

 

Mawar 8  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 8. Mawar 8 

 

Tumbuhan bunga mawar 8 ditemukan 

gejala penyakit pada daun yaitu daun 
menguning kecoklatan.  

Gejala penyakit pada daun yang 

menguning tumbuhan bunga mawar terjadi 
perubahan warna daun dari hijau menjadi 

kuning yang dimulai dari sisi luar daun dan 
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menuju ke tengah. Daun pada tumbuhan 

bunga mawar tersebut mengalami serangan 

Penyakit Tepung Mildew.Hal tersebut sesuai 

pendapat (Ayu, 2016) yang menyatakan 

bahwa akibat serangan penyakit Tepung 

Mildew, daun akan menjadi kemerahan, 

kemudian menguning, dan akhirnya gugur. 
 

Mawar 9  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gamabr 9. Mawar 9 

 

Observasi pada tumbuhan bunga mawar  
9 ditemukan gejala menguning dan 
berlubang pada beberapa daun tumbuhan 
bunga mawar.  

Daun menguning pada tumbuhan bunga 

mawar tersebut mengalami serangan 

Penyakit Tepung Mildew.Hal tersebut sesuai 

pendapat (Ayu, 2016) yang menyatakan 

bahwa akibat serangan penyakit Tepung 

Mildew, daun akan menjadi kemerahan, 

kemudian menguning, dan akhirnya gugur.  
Sedangkan adanya lubang-lubang pada 

daun bunga mawar tersebut mengalami  
serangan hama Belalang (Valanga 
nigricornis). Hal tersebut didukung dengan 

pendapat (Maryani, 2013) yang menyatakan 
bahwa gejala serangan belalang antara lain 

seperti daun menjadi sobek dan berlubang-
lubang besar. 

 

 

 

 

 

 

 

Mawar 10 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 10. Mawar 10  
 

Observasi pada tumbuhan bunga mawar  
10 ditemukan gejala daun terdapat titik-titik 
merah kecoklatan dan pada beberapa helai 
daun terdapat lubang.  

Titik-titik merah kecoklatan pada daun 

bunga mawar ternyata daun pada tumbuhan 

bunga mawar tersebut mengalami serangan 

Tungau. Hal ini sesuai pendapat (Hikmah et 

al., 2018) yang menyatakan bahwa Hama 

Tungau, jenis hama yang sering kali 

ditemukan yaitu Tetranychus telarius. 

Gejala tanaman yang terserang hama ini 

yaitu ada titik abu-abu kecoklatan pada 

bagian daun atau pucuk tanaman yang 

dihisap cairan sel tanaman.  
Sedangkan adanya lubang-lubang pada 

daun bunga mawar tersebut mengalami  
serangan hama Belalang (Valanga 

nigricornis). Hal tersebut didukung dengan 

pendapat (Maryani, 2013) yang menyatakan 

bahwa gejala serangan belalang antara lain 

seperti daun menjadi sobek dan berlubang-

lubang besar. 

 

KESIMPULAN  
Berdasarkan penelitian yang telah 

dilaksanakan, maka dapat disimpulkan 

bahwasannya pada penelitian identifikasi 

hama dan penyakit pada tumbuhan bunga 

mawar yang berada di kawasan daerah 

Kecamatan Manyaran, ditemukan beberapa 

gejala hama dan penyakit yang muncul pada 

sebagian besar tanaman bunga mawar 

diantaranya seperti, menguningnya daun 

tanaman bunga mawar yang disebabkan oleh 
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hama Tepung Mildew; munculnya lubang-

lubang pada helai daun tanaman bunga 

mawar yang disebabkan oleh hama ulat 

daun(Udea rubigalis) maupun hama 

Belalang (Valanga nigricornis); munculnya 

titik merah kekuningan atau abu-abu 

kecoklatan pada daun tanamana bunga  
mawar yang disebabkan oleh 

Tungau(Tetranychus telarius); munculnya 

kerak berwarna merah pada batang tanaman 

bunga mawar yang disebabkan karena jamur 

upas; serta membusuknya pada beberapa 

bagian tanaman bunga mawar yang 

disebabkan oleh hama triphs. 
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